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ABSTRACT 

In learning, it is necessary to pay attention to learning models according to the 

conditions of students and the material. Biology is the study of living things. Success in 

learning according to several components, one of which is the learning model. An 

appropriate learning model is needed to achieve learning goals. One of the learning 

models that can be used in biology learning is a learning model based on local wisdom. 

This study aims to figure out more about the biology learning model based on local 

wisdom. The method used to achieve the goals of this research is a literature study. By 

carrying out this research is expected to increase the insight of teachers regarding 

biology learning models based on local wisdom and can be used as a consideration in 

designing appropriate learning models according to the material and conditions of 

students. Based on the results of the literature study obtained that the biology learning 

model based on local wisdom was effective implemented in learning. It could make it 

easier for students to understand the material, making the learning more meaningful and 

increase the students' learning outcome. 
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PENDAHULUAN 

Dalam menyampaikan pelajaran kepada siswa harus sesuai dengan situasi dan kondisi 

yang kondusif, dan disesuaikan dengan sikap belajar siswa agar learning outcome dapat 

diwujudkan secara maksimal. Dalam praktiknya, guru mesti menyadari bahwasanya 

tidak ada satupun model pembelajaran yang paling tepat untuk semua keadaan. Maka 

dari itu, dalam pemilihan model pembelajaran yang sesuai harus diperhatikan keadaan 

siswa, sifat materi bahan ajar, fasilitas media yang tersedia, dan kondisi tenaga pendidik 

itu sendiri (Rahman, 2018 : 22). 

Seorang guru sebagai praktisi pendidikan harus mampu melakukan inovasi model 

pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi lebih variatif dan menarik. Hal ini 

didukung oleh pernyataan Budiarti dan Natalia (2020) inovasi dalam pembelajaran 
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penting karena berperan dalam penciptaan siswa yang kreatif dan terampil di tengah 

kompetisi yang tinggi untuk memperoleh tuntutan akan kemampuan menopang 

kehidupan.  

Cukup banyak inovasi model pembelajaran yang berkembang dalam dunia pendidikan 

saat ini. Salah satunya adalah model pembelajaran berbasis kearifan lokal. Ramdani 

(2018) mengemukakan kearifan lokal adalah budaya yang dimiliki oleh masyarakat 

tertentu dan di suatu lokasi tertentu yang diduga mampu bertahan dalam melawan arus 

globalisasi, sebab di dalam kearifan lokal itu terkandung nilai-nilai yang dapat berfungsi 

sebagai pembangun karakter bangsa. Pricilia dan Rahmansyah (2019) dalam 

penelitiannya mengemukakan kearifan lokal merupakan bentuk kebijaksanaan lokal 

yang di dalamnya terkandung nilai-nilai kebaikan yang diyakini, diterapkan dan terus 

dirawat keberadaannya dalam jangka waktu yang lama dan diwariskan dari generasi ke 

generasi dalam suatu wilayah tertentu.  

Menurut Tomi, dkk (2018) pemanfaatan kearifan lokal daerah dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Pengembangan model pembelajaran yang diintegrasikan dengan 

kearifan lokal perlu ditingkatkan agar menjadi model yang berciri khas budaya suatu 

bangsa. Sementara itu, model pembelajaran berbasis kearifan lokal akan mengenalkan 

kembali budaya lokal kepada generasi muda yang sebagian besar adalah budaya 

tradisional yang merupakan hasil kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (Toharudin, 

2017). Kearifan lokal dapat dimanfaatkan sebagai dasar pengetahuan dalam melakukan 

inovasi pembelajaran biologi di sekolah. Selain itu, kearifan lokal juga dapat digunakan 

sebagai sumber belajar biologi (Alimah, 2019: 2). 

Secara umum, pengaitan kearifan lokal dan budaya dengan pembelajaran biologi sangat 

jarang dilakukan. Salah satu pengaitan tersebut yaitu penggunaan tumbuhan, hewan, 

serta lingkungan dalam acara adat. Sementara itu, pengembangan dan pengenalan 

potensi lokal daerah kepada siswa dan guru juga perlu dilakukan (Adinugraha, 2019). 

Ardan (2016) menyatakan biologi menjadi media penyisipan pembelajaran peserta didik 

terkait masalah lingkungan, dimana hal ini dapat menjadikan sikap peserta didik menjadi 

lebih baik terhadap lingkungan.  

Kompetensi guru menentukan tingkat keberhasilan kegiatan belajar mengajar di sekolah, 

termasuk pengetahuan guru terkait model-model pembelajaran serta perangkat perangkat 

pembelajaran (Hadi, 2017). Maka penting bagi guru untuk melakukan eksplorasi terkait 

model pembelajaran dengan inovasi baru salah satunya dengan mengintegrasikan 

kearifan lokal dalam model pembelajaran. Hal ini bertujuan agar tujuan pembelajaran 

dapat dicapai dengan langkah yang efektif. 

Model pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat diaplikasikan oleh guru mengingat 

kearifan lokal merupakan salah satu media yang cukup dekat dan menjadi bagian dari 

hidup masyarakat itu sendiri. Dengan diterapkannya pendekatan ini, diharapkan peserta 



 

 Sonia Putri dan Rahmawati Darussyamsu      960 

 https://semnas.biologi.fmipa.unp.ac.id 

 

didik akan lebih mudah dalam memahami materi biologi dan merasakan pembelajaran 

yang lebih bermakna. Maka dari itu, peneliti tertarik membahas mengenai “Efektivitas 

model pembelajaran biologi berbasis kearifan lokal”. Dengan adanya penelitian ini 

diharapkan dapat menambah wawasan pendidik terkait model pembelajaran biologi 

berbasis kearifan lokal, agar pendidik dapat mempertimbangkan model pembelajaran ini 

untuk diimplementasikan dalam proses pembelajaran biologi. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian ini adalah studi 

literatur. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 19 April sampai 21 Juni 2021 di rumah 

peneliti. Subjek dalam penelitian ini adalah dokumen atau literatur yang membahas 

mengenai model pembelajaran, kearifan lokal, biologi, dan model pembelajaran yang 

diintegrasikan dengan kearifan lokal. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian  

Berdasarkan hasil studi literatur beberapa model pembelajaran berbasis kearifan lokal 

pada mata pelajaran biologi diantaranya : 

 Menurut Dewi, Wibawa, dan Devi (2017) implementasi model pembelajaran siklus 

belajar 7E berbasis kearifan lokal memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengalami pembelajaran bermakna. Hasil penelitiannya menunjukan bahwa 

pembelajaran dengan model siklus belajar 7E berbasis kearifan lokal dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses siswa secara 

signifikan. 

Menurut Leksono (2016) dalam penelitiannya, Pembelajaran mini riset berbasis kearifan 

lokal dapat menaikkan kemampuan dalam menguasai materi biologi konservasi, karena 

mahasiswa difasilitasi untuk mendesain sendiri proyek yang akan dilakukan, agar 

mahasiswa dapat melakukan eksplorasi, evaluasi, eksplanasi, sintesis dan informasi. 

Dengan begitu, harapannya mereka dapat menerapkan konsep-konsep konservasi 

biodiversitas agar dapat mengubah sikap, kecakapan, nilai, tingkah laku dan keyakinan 

mahasiswa terhadap alam, sehingga dapat menghasilkan pembangunan yang 

berkelanjutan.  

Retnowati (2019) menyatakan berdasarkan penelitian dan pengembangan model 

pembelajaran PjBL berbasis kearifan lokal yang menerapkan model ADDIE, dapat 

disimpulkan bahwa model pembelajaran yang dikembangkan dikategorikan efektif 

dalam meningkatkan kreativitas siswa dalam mengembangkan media pembelajaran 

lingkungan.   

Dalam penelitian Ramdiah, dkk. (2020) perangkat pembelajaran berbasis kearifan lokal 

Kalimantan Selatan diuji validitas, kepraktisan, keefektifan, dan pengaruhnya terhadap 
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hasil belajar siswa. Berdasarkan penilaian ahli pembelajaran, pengajar kurikulum, serta 

ahli bahasa Banjar dan Bahasa Indonesia, model pembelajaran dinyatakan valid. 

Berdasarkan respon yang diberikan siswa, model pembelajaran ini juga memiliki kriteria 

praktis dalam kategori “sangat positif”. Didalam hasil eksperimen semu juga dinyatakan 

bahwa model pembelajaran ini efektif dimana penerapan pembelajaran ini berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar siswa. Oleh karena itu penerapan model pembelajaran 

ini sangat direkomendasikan untuk diterapkan dalam pembelajaran biologi di 

Kalimantan Selatan karena dapat meningkatkan karakter positif siswa dan kecintaan 

mereka terhadap kearifan lokal (Ramdiah, dkk, 2020). 

Budiarti dan Natalia (2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa model pembelajaran 

berbasis kearifan lokal efektif meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini 

dapat dilihat bahwa hasil keterampilan berpikir kritis siswa termasuk dalam kategori 

baik. Pada hasil keterampilan berpikir kritis siswa kelas eksperimen yang menggunakan 

model pembelajaran video berbasis kearifan lokal Jambi pada mata kuliah mikrobiologi 

memiliki skor yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yang menggunakan bahan 

ajar tradisional. 

Alimah (2019) dalam penelitiannya menyimpulkan, Kearifan Lokal memiliki potensi 

untuk dijadikan inovasi sumber belajar biologi di sekolah guna membangun siswa yang 

literate, berkarakter, dan sebagai agen konservasi. Anwari (2016) dalam penelitiannya, 

kearifan lokal Turgo dalam mengelola keanekaragaman hayati meliputi pemanfaatannya 

pada tumbuhan tradisional, pengelolaan lahan dan pelaksanaan upacara adat, yang 

kesemuanya itu untuk menjaga kelestariannya. Kedekatan kearifan lokal Turgo dengan 

mata pelajaran biologi di SMA menunjukkan bahwa kearifan lokal Turgo dalam 

mengelola keanekaragaman hayati dapat direkomendasikan sebagai bahan pembelajaran 

dan sumber pembelajaran biologi di SMA.   

Pembahasan 

Menurut Khosim (2017) Model pembelajaran memiliki arti yang lebih luas 

dibandingkan strategi, metode maupun langkah-langkah pembelajaran. Istilah model 

pembelajaran memiliki 4 karakteristik yang tidak dimiliki oleh strategi maupun metode 

pembelajaran : 

- Rasional teoritis yang logis yang disusun oleh pendidik 

- Learning outcome yang hendak diwujudkan 

Prosedur dalam mengajar yang dibutuhkan agar model pembelajaran bisa terlaksana 

dengan optimal. 

Tempat belajar yang dibutuhkan agar learning outcome dapat diwujudkan  

Salah satu hal dalam kegiatan belajar mengajar adalah keahlian seorang pendidik dalam 

mengelola proses belajar mengajar menjadi lebih menarik, hal ini dibutuhkan demi 

meningkatkan minat belajar peserta didik. Model pembelajaran yang digunakan guru 



 

 Sonia Putri dan Rahmawati Darussyamsu      962 

 https://semnas.biologi.fmipa.unp.ac.id 

 

pun hendaknya dapat memberikan pemahaman siswa terkait materi yang akan 

disampaikan. Di era globalisasi saat ini berkembangnya zaman juga semakin modern 

bahkan penggunaan media yang mendukung kegiatan belajar mengajar pun semakin 

berkembang, tatkala hal ini menjadikan peserta didik kehilangan nilai-nilai budaya yang 

seharusnya ia rawat dan lestarikan ( Darmawan dkk, 2021). Seorang guru hendaknya 

selalu mengembangkan kemampuannya dalam mengelola proses belajar mengajar. 

Kemampuan mengelola proses belajar mengajar sangat menentukan ketercapaian tujuan 

pembelajaran. 

Sebelum mengembangkan model pembelajaran biologi, maka perlu diketahui terlebih 

dahulu hakikat dan karakteristik dari ilmu biologi tersebut. Suryaningsih (2017) dalam 

penelitiannya mengemukakan bahwasanya pelajaran biologi merupakan bagian dari 

sains yang dibentuk oleh hubungan timbal balik antara sikap dan proses sains, 

penyelidikan fenomena alam, dan produk keilmuan. Melihat kembali sejarah penemuan 

konsep-konsep sains, akan tampak betapa amat penting relasi antara proses dan sikap 

ilmiah bagi penemuan pengetahuan sains.  

Darmawan, dkk, (2021) dalam bukunya mengemukakan hakikat ilmu biologi adalah : 

- Biologi sebagai kumpulan pengetahuan 

- Biologi sebagai suatu proses investigasi 

- Biologi adalah kumpulan nilai 

- Biologi sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari. 

Menurut Ferdianto dan Setiani (2018) kearifan lokal adalah panduan dalam kehidupan 

dan karakter bangsa Indonesia. Pendidikan yang diintegrasikan dengan kearifan lokal 

merupakan pendidikan yang memberikan pengajaran kepada siswa untuk selalu menyatu 

dengan keadaan nyata yang mereka hadapi. Di dalam penelitiannya, Ramdani (2018) 

menyatakan kearifan lokal adalah budaya yang dimiliki masyarakat tertentu dan di 

lokasi-lokasi tertentu yang diduga dapat bertahan dalam melawan gelombang 

globalisasi, sebab kearifan lokal tersebut didalamnya terkandung nilai-nilai yang bisa 

dijadikan sebagai pembangun karakter bangsa.  

Dalam penelitiannya, Shufa (2018) menyimpulkan bahwasanya kearifan lokal tidak  

hanya tepat diberlakukan dalam pembelajaran yang memberikan manfaat dalam 

mengembangkan keilmuan siswa, namun juga sebagai pembentukan karakter dan 

memodali siswa dalam menghadapi berbagai problema di luar sekolah. Oleh sebab 

pengelolaan pendidikan mempunyai fungsi penting dalam mengenalkan serta 

mewariskan budaya maka pembelajaran yang diintegrasikan dengan kearifan lokal 

sangat pas diberlakukan di sekolah.  

Menurut Hadi (2017), penggunaan muatan kearifan lokal dalam pembelajaran, dapat 

melindungi pengetahuan kearifan lokal serta membantu siswa dalam mempelajari 

biologi dengan penerapan pembelajaran konkret. Hal ini relevan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Titin dan Yokhebed (2018) dimana dalam penelitiannya mengungkapkan 
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materi pembelajaran yang dikembangkan dari kearifan lokal memiliki arti dan relevansi 

tinggi terhadap pemberdayaan hidup mahasiswa secara konkret, berdasarkan realitas 

yang dijalani. 

Faridah dkk (2020), nilai-nilai kearifan lokal seperti nilai konservasi, nilai kelestarian, 

nilai keseimbangan, nilai peduli lingkungan, nilai kesusilaan, nilai disiplin dan nilai 

budaya. Nilai kearifan lokal dapat diinternalisasikan ke dalam materi kelas X 

berdasarkan kompetensi 3.10 dan kompetensi dasar 4.10. Penggunaan kearifan lokal 

mengakomodasi peserta didik memahami proses pembelajaran dengan adanya kegiatan 

pengamatan langsung pada objek pembelajaran. Sejalan dengan hakikat pembelajaran 

yang seyogyanya menekankan keahlian proses agar siswa lebih aktif untuk 

mengembangkan keilmuannya (Ilhami dan Riandi, 2018). 

Menurut Wafiqni dan Nurani (2018) pendidikan kearifan lokal dapat melatih peserta 

didik agar terbiasa mempunyai rasa peduli dan rasa tanggung jawab dalam merawat, 

memanfaatkan dan melestarikan lingkungan dan budayanya. Menurut Dewi, Wibawa 

dan Devi (2017) penyatuan kearifan lokal dalam proses pembelajaran membuat peserta 

didik paham arti penting dari pelajaran yang diajarkan dan secara tidak langsung 

menjadikan siswa semakin terdorong untuk belajar.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Pamungkas, Subali, dan Lunuwih (2017) 

Pembelajaran pada kelas eksperimen yang menyatukan materi pembelajaran dengan 

kearifan lokal bisa memberikan pengalaman yang lebih luas kepada peserta didik, 

daripada model pembelajaran dengan pendekatan saintifik. 

Model pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat diterapkan di Indonesia yang notabene 

memiliki kearifan lokal yang beragam di daerahnya masing-masing. Kebudayaan yang 

ada di Indonesia sangat beragam. Bahkan dari satu kabupaten atau kota memiliki 

kebudayaan yang menjadi ciri khasnya masing-masing. Ini dapat dilihat sebagai potensi 

yang dapat dimanfaatkan dalam kegiatan belajar mengajar khususnya biologi. Desyandri 

(2018) menyatakan pendidikan dan sekolah memiliki peranan yang sangat dominan 

dalam menumbuhkembangkan gerakan literasi budaya, yakni menjadikan nilai-nilai 

kearifan lokal sebagai sarana literasi budaya. 

Dari, beberapa penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

berbasis kearifan lokal sangat efektif diterapkan dalam pembelajaran biologi. Model 

pembelajaran berbasis kearifan lokal memiliki begitu banyak manfaat diantaranya dapat 

meningkatkan motivasi dan kreativitas peserta didik dalam belajar, meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis dan keterampilan proses siswa, menjadikan pembelajaran 

bermakna, menyelamatkan pengetahuan kearifan lokal dan dapat menguatkan karakter 

dan identitas bangsa peserta didik. Model pembelajaran berbasis kearifan lokal dapat 

dimasukkan ke dalam pembelajaran biologi disesuaikan dengan materi yang hendak 
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diajarkan kepada peserta didik. Dengan begitu tujuan pembelajaran dapat tercapai 

dengan langkah yang efektif. 

 

PENUTUP 

Model pembelajaran berbasis kearifan lokal efektif diterapkan dalam pembelajaran 

biologi, karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa, meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan kreativitas siswa, meningkatkan keterampilan proses siswa, 

pembelajaran menjadi bermakna, dapat digunakan sebagai sarana pembangun karakter 

bangsa, meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, memunculkan sikap yang baik 

terhadap lingkungan dan budayanya serta menyelamatkan pengetahuan kearifan lokal 

daerah. Maka sangat direkomendasikan bagi tenaga pendidik untuk melakukan 

eksplorasi kearifan lokal yang ada di wilayahnya dan mengintegrasikannya dalam proses 

pembelajaran biologi agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
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